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ABSTRAK

Mahyastuti, Yeva Lenda 2011 Komparasi Penerapan Model Pembelajaran
Aktif Tipe Pencocokan Kartu Indeks Dengan
Model Ceramah Terhadap Hasil Belajar Geografi
Di Kelas XI IPS SMA Negeri 3 Kerinci. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Geografi. Fakultas
IImu Sosial. Universitas Negeri Padang 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara Model pembelajaran aktif tipe pencocokan kartu indeks dengan
model ceramah terhadap hasil belajar Geografi di kelas XI IPS SMA Negeri 3
Kerinci. Hipotesis kerja (H;) yang dikemukakan adalah “Terdapat perbedaan hasil
belajar siswa menggunakan model pembelajaran aktif tipe pencocokan kartu
indeks dan model ceramah pada mata pembelajaran Geografi kelas X1 IPS SMA
Negeri 3 Kerinci”.

Jenis penelitian ini tergolong pada penelitian eksperimen dengan metode
analisis data akhir dengan menggunakan Uji-t untuk menguji perbedaan rerata
nilai untuk dua buah sampel. Sampel penelitian ini sebanyak 28 siswa untuk
masing-masing kelas sebanyak dua kelas yang dipilih secara Cluster Random
Sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang validitas dan
reliabilitasnya sudah diuji. Data kemudian dianalisis dengan memanfaatkan
program Microsoft Excel.

Temuan penelitian ini adalah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara model pembelajaran aktif tipe pencocokan kartu indeks terhadap hasil
belajar siswa. Berdasarkan hasil di atas skor thiwung Sebesar 5,51 dan tipe Sebesar
1,71(0,05:28) dengan rata-rata nilai dengan metode pencocokan kartu indeks sebesar
83,93 dan model ceramah sebesar 79,82. Berdasarkan temuan tersebut dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran aktif tipe pencocokan kartu indeks
secara langsung mempengaruhi hasil belajar Geografi siswa di SMA Negeri 3
Kerinci..

Kata kunci : Pembelajaran Aktif, Pencocokan Kartu Indeks, Hasil Belajar
Geografi



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatu

Alhamdulillah dengan rasa syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan karunia-Nya kepada kita sehingga
dengan rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini
dengan judul: “Komparasi Penerapan Model Pembelajaran Aktif Tipe
Pencocokan Kartu Indeks Dengan Model Ceramah Terhadap Hasil Belajar
Geografi di Kelas XI IPS SMA Negeri 3 Kerinci.”Adapun tujuan penulisan
skripsi ini adalah untuk salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana
pendidikan pada jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Padang.

Seluruh kegiatan ini dapat diselesaikan berkat bantuan dan bimbingan dari
berbagai pihak untuk itu penulis mengucapkan terima kasih pada :

1. Bapak Drs. Surtani, M.Pd selaku Pembimbing I dan Bapak Nofrion, S.Pd,
M.Pd selaku Pembimbing Il yang telah menyediakan waktu, tenaga,
fikiran, dan kesabaran untuk membimbing serta mengarahkan penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini.

2. lbu Dra. Yurni Suasti, M.Si selaku Ketua Jurusan Geografi Fakult:i
Sosial Universitas Negeri Padang.

3. Bapak-bapak dan Ibu-ibu guru Geografi SMA Negeri 3 Kerinci yang telah
membantu dalam memberikan informasi mengenai Pelaksanaan Penilain

hasil belajar.



4. Bapak-bapak dan ibu-ibu Dinas Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

Pemerintahan Kabupaten Kerinci

5. Bapak/lbu Dosen Jurusan Geografi, Universitas Negeri Padang yang telah
memberikan pengetahuan kepada penulis selama kuliah di Fakultas limu

Sosial.

6. Bapak/Ibu Karyawan Jurusan Geografi, Fakultas lImu Sosial, Universitas

Negeri Padang .

Teristimewa untuk kedua orang tua (Ayah Arianto dan lbu Lena Marlena)
yang selalu memberikan dukungan moril dan materil sehingga bisa menyelesaikan
skripsi ini. Terimakasih untuk setiap tetesan keringat yang diberikan demi
mengkuliahkan  Ananda. Untuk sahabatku tersayang dan teman-teman
seperjuangan, Geografi angkatan 2011 tercinta, yang tidak bisa penulis sebutkan
namanya satu persatu. Semoga segala bimbingan dan dorongan serta perhatian
yang telah diberikan mendapatkan balasan dari Allah SWT, Amin.

Penulis menyadari dengan segala kekurangan dan keterbatasan dari
penulis, skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, baik dari segi isi maupun
penyajiannya.

Oleh sebab itu penulis mengharapkan masukan berupa kritik dan saran
yang sifatnya membangun kesempurnaan skripsi ini. Harapan penulis semoga
skripsi ini dapat memberikan manfaat dan tambahan ilmu bagi penulis khususnya

dan pembaca pada umumnya.

Penulis
iii



DAFTAR ISI

Halaman

ABSTRAK .. [

KATA PENGANTAR ..o i

DAFTAR ISL.. e iv

DAFTAR TABEL ...t vii

DAFTAR GAMBAR ... viii

DAFTAR LAMPIRAN ...t IX
BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah..............ccccoveiiiiieiiiiic e 1

B. Identifikasi MSSalah ............cccoooiiiiiiiiiee 5

C. Batasan Masalah...........cccoiiiiiiiiiie 5

D. RUmMuSan Masalah ...........cooiiiiiiiicee e 6

E. Tujuan Penelitian ..........cccoeiieiieic e 6

F. Manfaat Penelitian ... 6
BAB Il KAJIAN TEORI

y AN G 11T g T T USSR PRSP 7

1. Hasil Belajar Geografi .........cccccoeiiiiiiiiiiecie e 7

a. Belajar dan pembelajaran..........ccccveiiieiie e, 7

D, Hasil Belajar ........ccooiiiiiieieccc e 8

2. Model Pembelajaran Aktif Tipe Pencocokan Kartu indeks ......... 10

a. Model Pembelajaran..........ccccocevveeiiiiiie i, 10



b. Model Pembelajaran AKLIf...........cccocoeiiieiiiieiie e

C. Pencocokan Kartu indeks .......ccueeeveeeeeieieeeeeeeeeee e

B. Kajian Relevan ...t

C. Kerangka KonSeptual...........ccceiveiiiiieiieiiiie e

D.

Hipotesis ......

BAB Il METODE PENELITIAN

A.

B.

JENIS PENEIITIAN ..o et

Waktu dan Tempat Penelitian ..........c.cccceeviveiieiicicseece e

Populasi dan SamPEl ..........cocvoviiiiiicece e

. Variabel.........

JENiS dan SUMDBEE DAtA ........oeeeeeeeeeeeeeee e e

Prosedur PENEIITIAN .......oooeeeeeeeeee et

INSErUMEN PeNEIITIAN. ... .eeeeeeeeee et

Teknik Pengumpulan Data...........cccccevvereiieiecie e

Teknik ANAISA DA ......vveeeeee e e e e

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.

B.

Diskripsi Pelaksanaan Pembelajaran .............cccccooeviiiiiiciiccccnen,

DESKIIPSE DALA .....ocvveeiicieccie e

Uji Persyaratan ANaliSiS..........cccvovveiiiiiiieiiie e

Pengujian HIPOLESIS ......ccviiiiieiie e

Pembahasan

11

12

15

15

16

17

17

18

19

19

20

22

26

26

30

35

40

42

44



BAB V PENUTUP

A KESIMPUIAN ..o

ST T: 1 T

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Vi



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1. Nilai Ulangan Harian Mata Pembelajaran Geografi Kelas XI IPS

SMA  Negeri 3 KEINCI ...ciieieiieiiie et 3
2. Populasi Siswa Kelas X1 SMA Negeri 3 KerinCi ........cc.ccoovvvrvnivinennn, 18
3. Rata-Rata Nilai Ulangan Harian Terendah ...........cccccociiiiiininiiiennn, 19

4. Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Geografi dengan Metode
Pencocokan Kartu INAEKS ........c.ccveieiieiicic e 36

5. Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Geografi dengan Metode

CIAMAN ... 38
6. Rangkuman Analisis LIIIETOrs ..., 41
7. Hasil Uji HOmOgenitas Data ..........ccoceviriiiniinieee e 42

vii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Kerangka Konseptual ...........ccccooveiiiieieiie e 15
2. Histogram Data Hasil Belajar Siswa Geografi Dengan Model

Pembelajaran Aktif Tipe Pencocockan Kartu Indeks ............cccccevennee. 37

Histogram Data Hasil Belajar Geografi Siswa Dengan Metode
CIaMAN . e 39

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. SHIADUS ... 54
2. RPP Kelas EKSPEIIMEN ......c.cccveiveiiiieieee e 57
3. RPP Kelas KONtrol ... 89
4. Kisi-Kisi Soal UJIan ........cccovveiiiieceee e 107
5. SOOI TES . 109
6. KUNCH JAWADAN ... 115
7. Rekapitulasi Nilai Kelas Kontrol dan Eksperimen ............c.cccoc...... 116
8. O TRV 1 To [ 7SSOSR 117
9. Tingkat Kesukaran Soal ..........ccccccooviiiiiiiiiie e 118
10.  Reabilitas SOal.........cccoiriiiiiici e 119
11. Kesimpulan uji coba iNStrunen ...........cccceeveevveve s 120
12. DISKIIPST DALa........ccvveiviiieciiciie e 121
13. Uji NOrMAlItas .......ccovviieieei e 122
14, Uji HOMOQENITAS........eovieiiecie e 124
15. UJi HIPOTESIS ...ttt 126
16. Tabel Statistik Pengujian...........cccocvvevieiiieiic e 128
17.  Tabel Nilai Persentil Untuk Distribusi T..........ccccoviiinininiiiicnn 129
18.  Tabel Chi Kuadrat .........ccooeiiiiiiiiiiece e 130
19. Dokumentasi PENEIILIAN .........cccooeiiiiiiiiiiccc e 131
20. Peta Administrasi Penelitian ...........cccooiiiiiiiic 133



21.

22.

23.

24.

25.

Peta LoKasi Penelitian .........oeevveeeeeeeeeeeeeee e 134
Surat 1zin Penelitian dari FIS .......ooooooeee e 135

Surat Rekomendasi Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Pemerintahan Kabupaten Kerinci ..........cccccocvvvininivnnennn. 136

Surat 1zin Melakukan Penelitian dari SMA Negeri 3 Kerinci.......... 137

Surat 1zin Telah Melakukan Penelitian dari SMA Negeri 3
[T 1 o] RSP PR 138



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dapat diartikan sebagai daya upaya untuk memberikan
tuntunan pada segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka
baik sebagai manusia, maupun sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai
keselamatan dan kebahagiaan hidup lahir dan bathin yang setinggi- tingginya
Muri Yusuf ( 1982:24).

Dengan sisi lain pendidikan merupakan suatu proses untuk membantu
siswa dalam mengembangkan dirinya, sehingga mampu menghadapi segala
perubahan dan permasalahan dengan sikap terbuka, serta pendekatan yang
kreatif tanpa harus menghilangkan identitas dirinya. Sekolah merupakan
bagian dari sistem pendidikan formal, yang mempunyai aturan-aturan yang
jelas yang dilakukan dalam pendidikan formal di implementasikan proses
pendidikan.

Proses pendidikan merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh
peserta didik agar mampu mengembangkan kemampuan potensi pada dirinya.
Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan, semakin tinggi perkembangan
zaman, maka teknologi semakin modern sehingga guru dituntun lebih
berkualitas dalam melakukan proses pembelajaran yang baik, yang mana guru
yang berkualitas itu harus mewujudkan tujuan pendidikan dalam proses
pengajaran. Pengajaran merupakan totalitas aktivitas belajar mengajar yang
diawali dengan perencanaan dan diakhiri dengan evaluasi. Ahmad Rohani

(2010:85).



Guru merupakan subjek penentu dari kesuksesan dalam pelaksanaan dan
pengelolaan pendidikan di sekolah yang berperan sebagai pendidik, pengajar,
motivator, pembimbing serta administrator. Dalam mencapai keberhasilan
proses pembelajaran, usaha yang dapat dilakukan oleh guru adalah
penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran.

Faktor utama yang dijadikan sebagai dasar penentuan keberhasilan suatu
proses pembelajaran tetap mengacu kepada evaluasi hasil belajar siswa.
Apabila nilai hasil belajar siswa dalam mata pelajaran masih rendah, maka
sudah dapat dipastikan bahwa suatu proses pembelajaran belum berjalan
dengan baik dan membutuhkan upaya perbaikan.. Oleh karena itu guru harus
memiliki kemampuan mengadakan variasi metode dalam menyampaikan
materi yang diajarkan guru kepada siswa.

Masih banyak siswa yang belum aktif dalam kegiatan belajar mengajar,
hal ini terjadi dikarenakan masih ada guru yang menggunakan metode
konvensional mendominasi dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran
bersifat monoton, siswa merasa bosan sehingga membuat siswa kurang
perhatian dalam proses pembelajaran, dan juga siswa kurang termotivasi
dalam proses pembelajaran, materi yang dapat dikuasai siswa terbatas sebab
apa yang diberikan guru adalah apa yang dikuasainya, sehingga apa yang
dikuasai siswa pun akan tergantung pada yang dikuasai guru, karena siswa
tidak kreatif hanya menunggu apa yang diberikan oleh guru, sarana dan
prasarana serta metode yang kurang mendukung dalam proses pembelajaran

sehingga membuat hasil belajar siswa rendah.



Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru Geografi kelas XI SMA
Negeri 3 Kerinci Tahun Pelajaran 2014/2015 diperoleh keterangan hasil
ulangan harian mata pelajaran Geografi kelas X1 IPS seperti dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 1: Rata-rata Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Geografi Siswa

Semester Genap Kelas XI IPS SMA Negeri 3 Kerinci Tahun
Pelajaran 2014/2015

Kelas XI'IPS1 XI'IPS 2 XI'IPS 3

Nilai Rata-rata 78 68 70

Sumber :Guru Geografi Kelas XI IPS SMA 3 Kerinci Tahun Pelajaran 2014/2015
Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-rata ulangan harian mata
pelajaran Geografi kelas X1 IPS SMA Negeri 3 Kerinci Tahun Pelajaran
2014/2015 masih terdapat nilai yang rendah, keadaan tersebut berdampak
buruk terhadap hasil belajar geografi siswa kurang memuaskan, dikarenakan
masih ada nilai siswa yang dibawah nilai Kreteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan sekolah 75.

Rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan guru cenderung menggunakan
metode konvensional yang dapat menyebabkan siswa kurang mandiri, daya
kreatifitasnya terbatas. Pada penerapan metode konvensional ini guru berdiri
di depan kelas mendominasi seluruh kegiatan pembelajaran yang sedang
dibahas, sedangkan siswa kebanyakkan diam, melihat, mendengar dan
menulis sehingga siswa kurang mengerti dengan materi yang dijelaskan, guru
menyampaikan materi pelajaran sebagian siswa ribut di belakang, pikiran
siswa melayang kemana-mana atau siswa mengantuk dikarenakan gaya tutur

bahasa guru kurang begitu jelas dan tegas, sibuk dengan kegiatan sendiri



selama proses pembelajaran. Ketika diberikan kesempatan siswa untuk
bertanya hanya sedikit siswa yang melakukannya Hal ini dikarenakan siswa
takut dan bigung mengenai apa yang ingin ditanyakan. Karena siswa kurang
mengerti apa yang disampaikan oleh guru. Untuk mengatasi masalah tersebut,
agar hasil belajar siswa dapat meningkatkan Salah satunya caranya adalah
dengan menerapkan model pembelajaran aktif melalui tipe pencocokan kartu
indeks, yang merupakan model pembelajaran penggulangan (peninjauan
kembali) materi yang dipelajari sehingga siswa dapat mengingat kembali
materi tersebut.

Model pembelajaran aktif tipe pencocokan kartu indeks dapat memupuk
kerja sama siswa dalam menjawab pertanyaan dengan mencocokkan kartu
indeks yang ada ditangan mereka. Proses pembelajaran ini lebih menarik
karena siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep dan
topik dalam suasana yang menyenangkan, dalam model ini siswa harus
mengerjakan banyak tugas mereka harus menggunakan otak daya pikir yang
luas, mengkaji, gagasan, memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang
mereka pelajari.

Model pembelajaran aktif tipe pencocokan kartu indeks dapat melatih
pola pikir siswa karena dengan model ini siswa dilatih kecepatan berpikirnya
dalam mempelajari suatu konsep atau topik melalui pencarian kartu jawaban
atau kartu soal, setiap siswa pasti mendapatkan pasangan kartu yang cocok
oleh siswa bersama pasangannya siswa yang lainnya, dengan mendiskusikan

bersama pasangannya maka siswa akan lebih mengerti dengan konsep materi



yang dipelajari, karena pembelajaran yang dilakukan dalam suasana yang
menyenangkan maka diharapkan dapat meningkatkan semangat aktivitas
siswa dalam belajar geografi sehingga hasil belajarnya akan lebih baik.

Berdasarkan fenomena dan fakta dari berbagai masalah di atas maka
penulis terpanggil untuk memilih masalah berkenan dengan “ Komparasi
Penerapan Model Pembelajaran Aktif Tipe Pencocokan Kartu Indeks
Dengan Model Ceramah Terhadap Hasil Belajar Di Kelas X1 IPS SMA
Negeri 3 Kerinci.

B. Identifikasi Masalah

Sebagaimana yang telah diungkapkan dalam latar belakang masalah di atas
adapun identifikasi masalah adalah:

1. Siswa merasa bosan karena guru tidak menggunakan alat peraga yang

tepat

2. Siswa kurang memahami materi yang disampaikan guru di dalam kelas

3. Siswa kurang perhatian dalam proses pembelajaran geografi

4. Hasil belajar geografi di kelas XI IPS masih dibawah KKM

5. Siswa kurang termotivasi dalam proses pembelajaran geografi

6. Sarana dan prasarana serta metode yang kurang mendukung dalam

proses pembelajaran sehingga membuat hasil belajar rendah.
C. Batasan masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penulis

membatasi masalah hanya pada Perbedaan hasil belajar antara Model



Pembelajaran Aktif Tipe Pencocokan Kartu Indeks dengan model ceramah

terhadap Hasil Belajar Geografi di Kelas XI IPS SMA Negeri 3 Kerinci.

D. Rumusan masalah

Berdasarkan batasan masalah yang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan

antara Model pembelajaran aktif tipe pencocokan kartu indeks dengan model

ceramah terhadap hasil belajar Geografi di kelas XI IPS SMA Negeri 3

Kerinci ?

E. Tujuan penelitian

Bardasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah

untuk melihat perbandingan hasil belajar antara Model pembelajaran aktif tipe

pencocokan kartu indeks dengan model ceramah terhadap hasil belajar

Geografi di kelas X1 IPS SMA Negeri 3 Kerinci.

F. Manfaat Penelitian

1.

Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan Program Studi Pendidikan

Geografi pada Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang.

. Sebagai salah satu perrtimbangan kepala sekolah dan guru dalam

meningkatkan penggunaan Model pembelajaran aktif tipe pencocokan

kartu indeks.

. Agar siswa dapat meningkatkan minat belajar, motivasi belajar dan hasil

belajar.

. Sebagai pengembangan ilmu dan menambah wawasan mahasiswa dalam

bidang penulisan ilmiah



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan hasil penelitian maka
dapat disimpulkan sebagai berikut: Terdapat perbedaan yang signifikan antara
model pembelajaran aktif tipe pencocokan kartu indeks terhadap hasil belajar
Geografi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 3 Kerinci berdasarkan hasil diatas
skor thiwng Sebesar 1,87 dan tupe Sebesar 1,71(p0s26) dengan rata-rata nilai
dengan metode pencocokan kartu indeks sebesar 83,93 dan metode ceramah
sebesar 79,82. Terdapat perbedaan yang signifikan model pembelajaran aktif
tipe pencocokan kartu indeks terhadap hasil belajar siswa terhadap mata

pelajaran Geografi di SMA Negeri 3 Kerinci.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diajukan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Guru dalam wusaha meningkatkan hasil belajar siswa hendaknya
menggunakan model pembelajaran aktif tipe pencocokan kartu indeks,
karena dengan model pembelajaran ini siswa mendapatkan pengalaman
yang menyenangkan dalam belajar sehingga dapat meningkatkan keaktifan
belajar siswa yang dapat meningkatkan hasil belajar Geografi siswa.

2. Dalam usaha meningkatkan hasil belajar geografi siswa juga perlu

diperhatikan motivasi belajar, karena dengan motivasi belajar yang baik

50
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maka dapat meningkatkan antusisme siswa dalam belajar sehingga proses

belajar menjadi lebih efektif
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